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ABSTRACT
'l'he outbreak of HIViAIDS requires special handling. In addition to handling health and
other socio-cLtltural matters. planned communication eftbr-ts are needed to rnake this disease
increasinglv ratnpant. This stud-v tries to develop a colnmlulication rnodel aimed at sex
u''orkers. in the context of the emerqence of the il,illingness of sex u,orkei"s and their
customers to use condoms in sexual transactions. C'ondom use contributes nlore to preventing
the prevalence of HIV/AIDS. Persuasion pla1,s a role in the success of this etlbrt.This studi
uses the constructivism research paradigrn. rvith qualitative researcir nrethods. u,ith a
phenomenolosical approach. Research location in East .lakarta. Inlbrnranls are sex *.orkers.
cot-umunitv ieaders ancJ NGOs. Tire techniqr-re of'collecting data is bv conelucting inlervieus
and sitnttltaneotislv doing obsersa'u-i participants. l-he data obtaineC is processecl tr),
considcring the lriangulation approach. The results obtair-red at the beqinr-]ins of the srr-rclv
\\'cre a tnodcl oi direct communication f-rom stakeholders (doctors. NGOs" sex r.r.orker
assistants) to sc)i uorkers. 'fhe clevelopnrent o1' the mociel otfbreti is rhe eristencc o1'
socialization and training on IllV/AIDS b1'ail the abovc stakeholders to sc\ rr,-rrkcrs. ancl
illso socialization attcl triiinit-ig titr sex r,r'orkers tbr indepeitdence in thc- flrrpt ol i-rusipcss n,tl
$ork- to achic'r'e- sexual tr.ulsactiorls thatpcrsltacle scs uorkers anci c1rs1gltcrs 1cr bc rrilline trr
ru:;c concior.ns in scxual tratrsactions.
Kel'x'ords: HIV/AIDS, Communication Motlel, Sex Workers.

Salah satu pcnrebab penularan
HIV/AIDS leu'at kalangan pekeria seks ini
merupakan salah satu keeagalan Indonesia
"memaksa' pensgunaan kondom kala
terjadinya interaksiseksual secara
komersil antara pekerja seksual densan
pelanggannva. Seperti disampaikan
Menkes Naf siah lUboi," "Se kirar 10 pe rsen
peliei'ja seks percnrpurn sudali ter.inli.ltsi.
clan kiircnzt ntelekir tidak lti.'sa rtentaksa
pelarrggan untuk nlL-nsgutlalian konclout.
-f'idak 

seperti l'haiIanci tttt c,ttnc{ont i?o .sd-r.

Inclone si:r belum bisa
memakszrkanpengguurian konclorn. Sa-ra
haru ugonronq kondom saja sud:rh di,-lenro.
tetapi ini harLrscliIakul<an untukmelinclunqr
kaurtr per.:nlpuan

Pendahuluan
Latar Belakang

Penvebaran HIV/AIDS sudah
rnenjadi topik perhatian dr-rnia dan juga
Indonesia sejak 1980-an. Kasus HIV/AIDS
perlarna di Indonesia ditemukan pada
tahun 1987 di Bali. dan se-jak itu penvakit
ini terus ada di Indonesia. Pemerintah
Republik Indonesia. lewat lembaga 1,ang
paling bernenang mengawasi penyebaran
FiIV.AIDS, 1,aitu Direktorat Jeirderal
Pengendalian Penyakit dan Penvehatan
Lingkungan (Ditjen PP & PL),
Depafiemen Kesehatan RI, menyatakan
kurang lebih 20.000 penderita HIV/AIDS
diterlukar-r di Indonesia setiap tahunnya
( http ://pppl.depkes. go. id/fbcus?id: 1 222).
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( h ttp : //rvrvw. bbc. c o. u V i n d o rr e s i a/ be r i t a: i n

donesia/20 I 2/ I 2/ I 2 I 20 l:aids:h ir':sekstral ).

Komunikasi meniadi salah satr.r hal

)'ang penting dalam pencegahan

HIV/AIDS. pemaharnan )ang salah dari
para pekerja seks komersial tentang

HIV/AIDS menyebabkan sulitnYa
rnenurunkan angka HIV/AIDS. Informasi
tentang HIV/AIDS seringkali tidak
r-rtuh.Kegagalan upaya pemahaman di sini

adalah kegagalan dalam strategi dan

praktik komunikasi. untuk selanjutn-va

merupakan kegagagalan dalam
menciptakan model komunikasi yang tepat
dalam nrenghadapi penyakit sosial berupa
prostitusi dan penyakit-penyakit menular
yang menyertainya.

Permasalahan

l

Berdasarkan identifikasi masalah.
penelitian ini mengkaji masalah
berikut:

Bagaimana bentuk komunikasi
yang tepat bagi kalangan pekerja
seks kor-nersial agar dapat
rnenghambat prevalensi HIV/AIDS
1'ang te{adi leriat diri niereka?
.lenis-jenis media komunikasi apa

saia 1'ang tepat digunakan dalarn
litcrasi inlbnlasi bagi pekerja scks

kor-nersial turtuk Inenekan
HIV/AIIJS?
Bagaimana lungsi opinion leader
dalam literasi intbnnasi bagi
pekerja seks komersial?

Urgensi Penelitian
HIV/AIDS adalah sebuah penyakit

serius. Saat ini penularan penyakit
HIV/AIDS di Indonesia lebih banyak
terjadi akibat hubungan seksual lewat
pekerja seks. Permasalahan yang muncul,
pekerja seks gagal mencegah penularan
HIV/AIDS lewat dirinya, karena

ketidakmampuannya memaksa

konsumennya menggunakan kondom.
Halini menunjukkan adanya kegagalan
dalam strategi komunikasi untuk menekan
HIV/AIDS.Untuk itu dibutuhkan suatu

kaiian mendalammen,u.etahui kegagalan
progranl penrerintah t'ang selama ini sudah

diialankan. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat menernukan model
komunikasi 1'ang tepat untuk
men-uatasin-va.

Kajian Pustaka
Komunikasi Kesehatan

Komunikasi merupakan proses

peftLlkaran pesan antara pihak-pihak -vang
berbagi infbmrasi Menurut Williarn I.

Gorden. komunikasi secara ringkas dapat

didefinisikan sebagai suatu transaksi
dinamis -vang melibatkan gagasan dan

perasaan (dalarn Mulyana: 2005;
69).Tenaga medis (kesehatan) dalam
melakukan penyebaran infbrmasi tentang
kesehatan harus melibatkan pihak-pihak
vang terlibat dalam proses komunikasi itr-r

sendiri. termasuk para pekeria seks

komersial dalam sosialisasi HIV/AIDS.
Masl,arakat. atau kehidupan

kelompok. terdiri atas perilaku ,vang salinu
bekeria sama di antara paraanggota

masyarakat. S1'arat untuk dapat teriadinya
keriasama di antara anggota ruas1'arakat ini
adalah adant'a petrgertian terhadai-r

keinginan atau maksucl (intention) orang
lain. tidak saia pada saat ini tetapi ir"rga
masa )'anE akan datang (Molissan:
2014:227 \.

Persuasi
Persuasi dideflnisikan oleh .1. Ivl.

Olson dan M. P. Zanna (dalam Severin &
Tankard. 2005: 177) sebagati "perubahan

sikap akibat paparan infbrmasi dari orang
lain". Sikap identik dengan tendensi kita
terhadap sesuatu. di Iltalia terkait juga
dengan kel,akir"ran seseorang terhadap
kebenaran dari sesuatu.Dari beberapa
konseptualisasi dijelaskan bahw'a persuasi

adalah bagian dari proses komunikasi yang
bertujuan untuk men-lpengaruhi penerima
infbrmasi agar dapat melakukan dengan
sukarela apa )'ang diharapkan oleh
pemberi infbrmasi ) ang di dalarnnl'a
terlibat aspek aspek kognitif-. at'ektif. dan
perilaku.
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Literasi Informasi (Informotion
Literocy-\

Literasi dapat diartikan sebagai
sebr-rah kemampuan membaca dan
menulis. Kita mengenalnva dengan melek
aksara atau keberaksaraan. Namun
sekarang ini literasi nterniliki arti luas-
sehingga keberaksaraan bukan lagi
bermakna tun_ugal melai nkan men_eandung
beragam arli (nnrlti literuc.ies).Seorang
dikatakan literat .f ika ia sudah bisa
mer-nahami sesuat,l karena membaca
inlormasi 1.ang lepat dan melakukan
sesuatu berdasarkan pemahamanny,a
terhadap isi bacaan terseb'ut. Infbnnasi
bukan lagi sebatas kata-kata atau kalimat.

Literasi infbrmasi merupakait
kompetensi niutlak yang harus dimiliki
setiapaneeota nlasvarakat di era inibrmasi.
Litera,si informasi meullntut kemampuan
berpikir kritis masvarakat dan kemauan
untuk terus menjadi penlbelajar seumur
hidup. Proses ini tidak pernah berhenti
pada suatu titik. Artin1,a. dibutuhkan
kesadaran mendalam dari tiap \\'arga
masr.'arakat urrtuk perduli pada lrterasi
mereka. l.idak diragr-rkan lagi bahu a
infot'trtutiort I itarut't.,rkili adalah saiah satu
hal r'ang sansat r-nendesak bagi kita sentua.

HIV/AIDS
HIV/AIDS merupakan suatlr

peny'akit vang memberikan efbk sangat
r,ital dan kornpleks. di samping inenderita
secara fisik juga membahal,akan dampak
secara sosial. psikis bahkan keselamatan
manusia. bangsa mauplln negar-a di
dunia.Pcnularan atau penyebaran AIDS
pun di dunia berkembang cepat dan
meresahkan. baik di Indonesia maupun di
luar negeri (.Iurnal Penelitian
Kesejalrteraan Sosial. 2004: 20).

Alat Kontrasepsi Kondom
Alat kontrasepsi yang satu ini telah

dikenal oleh mas,varakat luas dengan nama
dan cara pengllcapan )/ang hanipir sama di
belahan dunia nlanaplur. Konclorn. benda
ini di1'akini dapat mencegah kehamilan

261.

dan penularan peny,akit kelantin atau
penrukit IIIV,'AIDS.

Scperti diberitakan oleh BBC
(Sabtu.l Desember 2012.). Kampany'e
Penggunaan kondonr scbagai salah satu
Llpa)'a pencegahan pcnlebaran HIV/AIDS
di lndonesia nrasih ntenclapatkarr seiumlah
tantangan. terlltama dari pemuka agama.
N4asalah rang nrenjadi perdebatan tajam
terLrtanta kat-npzrnr c penggLlnaan kondon-r

1'an-e dianggap sebagian kalangan pemuka
aqanta. sebagai bentuk dukun-san terhadap
seks bebas dan rnelesalkan lokalisasi.
Ketua lvlUI Arnidhan mengatakan
kampanl,e penggunaan kondonr
dikhalr,atirkan akan disalahgunakan untuk
perzinahan.

Masyarakat Pengguna Kondom
Naf-siah Mboi MPH selaku

Sekretaris Eksekutif Komisi
Penang_eulangan AIDS mengatakan.
''Masvarakat belunt sadar arau sengaja
menutup mata kalau perilaku seks bebas
dan seks pranikair sudah jadi ba_eian dari
kehidr-rpan rncreka saar ini. SLrka atau tidak
strka. Sava ticlak nrenga.iarkan seks bebas.'l-api lcbih baik kita nrenrbuka mara dar.r

r-nelau'an penr ebaran HIVIAIDS. Salah
satun\ a dcnsan sosialisasi pensgliltaarl
korrdom.'- Savangltr.a. kesadaran
tlasvarakat nren_ecnakan konclor-r-r ntasih
saugat rendah. Penterintah itun kurang
memberi perhatian pacla pro_sraln
sosialisasi kondont (selratneu's.com. l0
Jannari 2013 ).

Pekerja Seks ),ang lebih dikenal
ju-ua den_uan Pelacur adalah profesi y,ang
menjual jasa untuk mcr-nuaskan kebr-rtuharr
seksual peianggan. Biasanva pelayanan ini
dalam bentuk menr.eu,akarr tubuhnl,a.Jika
dilihat dari pandangan )'ang lebih luas.
Kita akan mengetahui bahwa
sesungguhny'a ),ang dilakukan pekerja seks
adalah suatu kegiatan )'ang melibatkan
tidak hanya si perempuan ),ang
mernberikan pelavanan seksual dengan
mencrima irnbalan berupa Llang. Tetalti
jrgu rnelibatkan kaurn pria sebagei
pelanggan atau pemakaijasa seks.

.
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Himbauan pemakaian kondom
telah dilakukan sejak lama namun masih
banyak yang belum sadar untuk memakai
alat pengaman tersebut, dari gambaran di
atas, dapatlah disimpulkan bahwa kondom
mempunyai arti penting dalam upaya
pencegahan penularan IMS dan HIV/AIDS
terutama bagi kelompok beresiko bagi
pekerja seks dan pelanggan di lokalisasi
yang tidak memakai kondom dimana dapat

mengakibatkan dampak yang luar biasa,

baik bagi keluarga maupun buat negara.

Metode Penelitian

Paradigma Penelitian

Paradigma yang digr-rnakan dalam
penelitian ini adalah paradignra

konstruktivisme.Konstrr-rktivis bertujuan
pada penciptaan ilmu -vang cliekspresil;an
dalarn bentuk pola teori. iaringan atatt

l.rubungan timbal balik sebagai hipotcsis
ker.la. bersif at setnentara. lokal. clau

spcsilik (dalarn Salin'r: 2006: 89-90).

Metode Penelitian
N4etode )'ang digunakan dalattt

per.ielitian ini adalah t.netode penelitian
kualitatil. dengan pendekatarr

t-enomenologi. Ribuan t-enomena dalarn
dalam kehidupan sehari-hari dirangkum ke

dalam konstruk dan kategori yang terbatas:

-vaitu panduan yang umum dan f-leksibel
untuk memahami dan rnenginterpretasi
pengalaman (Denzin & Lincoln: 2011:
33b).

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih

adalah wilayah Jakarla Timur. Lokasi
tersebut ditemukan banyak area pekerja
seks komersial, dimana terdapat kegiatan
penyebaran pencegahan HIV/AIDS yang
belurn mampu menurunkan angka
penrlrunan HIV/AIDS secara cepat. lokasi
tersebut rnemiliki keragaman dari peker'fa

seks komersial.

Teknik Pengumpulan Data
I'ernilihan infotman mallpun key

itt/itnrtun dengan teknik pr"rrposit. Teknik
pengumpulan data .v-ang dilakr,rkan adalah
rurelalui \\'a\\iancara. observasi. rekaman
arsip. dan dokumentasi.

Metode Riset

Gambar 1. Alur Metode Riset

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Wilayah Penelitian

\\iila)'ah Jakarla Tintur adalah salah
satu daerah bagian 1'ang berada di wilay'ah
DKI .lakarta. Terbilang cr-rkup aktil'untuk
beberapa titik lokalisasi. tlinrana transaksi
seks cli u'ilavah ini cr-rkup aktif tenrtan'ra di
r-r-ralanr hari. selain ittr juga ditemr-rkart

kasus IllV/AII)S pada pckeria seks. Di
u ilal,ah irii .iLrga terdapal kc'riatan
pemberian inlbrmasi pencegahan
penularan lllV/AIDS yang sudah berjalan
cukup lama.

Data )'ang clidapat pada daerah
Jakarta Timur lerdapat beberapa titik
daerah 1,ang masih aktif transaksi seks

-vang dilakukan oleh pekerja seks

diantaranl'a di Boker Ciracas, Gunung
Antang .latinegara. dan Cakung. Lokasi
tersebut relatif banl'ak pengunlung yaitu
diantaranya adalah pelanggan dan pek-erja

seks. Untuk pelan-egan sendiri mempunyai
prof'esi yang ben ariasi 1'aitu pedagang,
pegau'ai. sampai pekerja kantor. selain itu
remaja pun ada.
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Deskripsi Informan
Infirrntan vang peneliti r,,au'ancarai

iiclalali 2 pekeria seks ),ang berada di
u ilar ah Jakarta Timr-rr dalam posisi
sebagai ket, itt/irntun dan 5 pekerja seks
densan posisi sebagai infbrman. Inlbnnan
adalah individu atau peru,akilan kelornpok
tertentu ),ang pernah mendapatkan dan
ataLr memberikan infbrmasi sehubr-rngan
dcngan upa)'a pencegahan HIV/AIDS di
u'ilavah .lakarta Tirnur. Selain itrr peneliti

-juga nrelr,'arvancarai perll'akilan tokoh
masl'arakat sebanl'ak I orang Yan-u

meiakukan kegiatan kornur.rikasi
penceuahan penularan HIV/AIDS. Dan
juga 2 orang dari LSM.

Bentuk Kegiatan Komunikasi
Pencegahan HIV/AIDS

Pendekatan komunikasi 1,ang
dilakr,rkan sebagai upava pencegahan
penularan I IIV/AIDS vang tetah dilakukan
di u ilavah penelitian 1,akni berupa
perrdekatan individu (/hc'e to /itc.e) maupun
kelonrpok. Pcrrvajian inlbrmzrsi ),ang
Ciberikan acla lang melalni lisan clan ada

-juga van-s tLrlisan Penclekatan secara
kclompok cliantaranr a dilakr,rkan melalur
pclatihan-pelatihan. u,orkshop. ceranrah.
c'lan 

-f 
Lr,ua cliskLrsi keIontpok.Aktivitas

pcurbe rian infirrnrasi penceuerhain
IIIV,'AIDS di beberapa uilalal, .lakarla
Tinruri'. )'ang paling banl,ak dilakr-rkan
adalal-r dalant bentr:k komunikasi personal
dan penvuluhan.

LJpay'a kegiatan pencegahan
HIVAIDS pacla pekerja seks dapat
dideteksi melalui pemasangan kondor-r-r
pacla uirktu terjadinva transaksi seks serta
penreriksaan kesehatair bagi pekerja seks
(PS) setiap tiga bulan sekali untuk melihat
deteksi clini PS vang "beresiko''.Kondom
adalah pencegahan pefiama agar tidak
tertular. seciangkan penieriksaan pada PS
adalah agar PS vang ditemukan terdeteksi
IMS (lnf'eksi Menular Seksual) dan
HIV/AIDS tidak menularkan ke orans lain.

263

Peran Pekerja Seks dalam Kegiatan
Komunikasi Pencegahan HIV/AIDS

Pcran pekeria seks dalanr upava
penceuahan I IIVIAIDS 1'ang Lrtama adalah
sebagai pernberi inlbmiasi terlltama pada
pelanggan LlntLlk menugunakan kondom
sehingga terhindar dari terjadinl a
penularan FIIV/AIDS. Selain itu. antar
pekerja seks saling mengingatkan untuk
belkornitmen r-nelakr.rkan pencegahan
HIV/AIDS melalui pemeriksaan diri ke
klinik agar mengetahr,ri deteksi dini status
HIV/AIDS pada mereka (PS). sehingga
apabila diketahui positit. dapat dengan
segera bersedia untuk tidak menularkannr.i,
ke orang lain.

Selain itu pu1a. sebagai penrberi
infbrmasi mereka juga merupakan
motivator bagi teman PS 1,'ang lain agar
berkomitmen "hidup sehat'' untuk tidak
terlular IMS dan HIV/AIDS. Hal ini
memberikan pengaruh positif bagi
kornunitas pekerja seks kalena mereka
merasa ''senasib". tetapi memiliki peduli

-vang beralti terhadap kesehatan mereka
sendiri )'ang dianggap berperilaku
"beresiko". rvalaupun au,alnva dari
beberapa pekerja seks nenriliki tantan_uan
tersendiri atas upava ini. seperti ritsa
ketiCakperca)'aan. tidak dipeclulikan. dan
sebagainya.

Model Komunikasi Untuk Pekerja Seks
Komunikasi 1.ang berlangsung saat ini

menggambarkan adanya dorninasi
kecenderungan )'ang silatnya kontunikasi
satu arah dari komunikator (pemberi
pesan) seperti Tim medis. Pihak terkait
dari penterintah. LSN4. Pekerja scks dalam
upa)'a pencegahan fIIV/AIDS.Upal.a
pencegahan HIV/AIDS di lokalisasi 1'ang
berlangsung saat ini dapat digambarkan
melalui komunikasi sederhana seperti vang
dituniukkan melalui gambar model berikut
ini.
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Gambar 2. N4odel Konrunikasi di lapangan

Pada kenf atanrl\'a adir harapan dari
r-nereka mercka (PS) l-nengenai proses

diskusi )'ang diharapkan utltLlk mencari
jalan kcluar dari kegiatan di lokalisasi
sesLrai clengan harapau l-nas)'arakat- karena

ada satu dan l;rin iral )'i1ng lnelilbtlat
rnereka n-rasih melakr"rkan hal tersebut

terlrtama n-ra,sii-r banl aknl a pekeria seks

)rang tidak memakai kondom dalam
melakukan ntelakukan transaksi seks

sampai saat ir"ri.

Model Komunikasi untuk Pekerja Seks

di Wilayah Jakarta Timur Yang
ditarvarkan

Untuk pengcntbangan modcl
kor.ur.rnikasi pencegahan IIIV/AIDS 1'ang
ditau'arkan berkaitan dengan data )'ang
cliperolch. aclalah scbagai berikr-rt:

terencana dan dapat berjalan dengan baik.
diharapkan peran ini mcniadi berkurang
kilrena akan dilakukan scncliri oleh
kelompok pekeria scks sebagai pengttat.

sehingga lingkaran digambarkan dalam
bentuk ukuran kecil oleh peneliti.

Lingkaran 2. Menggarnbarkan adan,va

Lrpa)'a dari kelornpok pekeria seks dalant

n.relakukan upa)'a persuasif 1'ang sifatny'a
transaksional dalam bentuk "membuiuk"

atzrll ''meravu" kepada pelanggan seks

runtuk bersedia menggunakalt kondon-t

pada saat transaksi seks berlangsung. Hal
ini membutuhkan kemampuan y'ang baik
terutama dalam memilih komunikasi yang
tepat, mengingat pelanggan juga rnemiliki
persepsi dan asumsi yang bervariasi
tentang kondom dan pencegahan
I IIV/AIDS.

Lingkalan 3. ini rnenggambarkan adanl'a
upala penularan HIVTAIDS yang bisa
dideteksi dini dari pekerja seks yang sudah
positif I'IIV/AIDS. Apatrila ini dilakukan
akanada upava lain selain petrularair yang
dapat dicegal, rnelalr,ri kondonr rvalilupun
salah satr.r atau keduanva antitra pelanggan

dan pekeria seks III\//AIDS atau beluur.
tetapi ternl'ata ada pekerja seks 1'ang sudah

positil' Hl\//AIDS.rnasih aktif transaksi
seks dengar-r pelanggan tanpa kondom. hal
ini jelas sarlgat dapat ntenularkan ke

peianggan seks yang belum positif
HIV/AIDS.Sehingga hal ini dibutuhkan
kesadaran )'ang baik dari pekeria seks

untuk segera menreriksakan diri ke dokter.

sehingga dapat mempenahankan
kesehatannya dan segera rnur-rgkin tidak
menularkan ke orang lain apabila positif
HIV/AIDS.

Lingkaran 2+3 memberikan gambaran

kornunikasi yang menjadi konsentrasi
khusus saat ini, n-rengingat ketergantungan
pekerja seks terl-radap profbsinya sebagai
pekerjaan utanta dalarn rnenghasilkan
materi terutama untuk mementthi
kcbutuhan keluarga. seclangkan di lain
pihak lapangan pekerjaan ptrn tidak mudah

,.-.@..

;. sr$try. .,ra'
! i:rrytr iir;ir$ r::,J

rl ;;x-'
, rytF. l
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Gambar 3. Model Komunikasi yang
ditawarkan

Lir-rgkaran 1. Proses pertalra ini
menggambarkan adanya upa)'a terus
menerus dari pihak terkait dalarl
membantu upa,va pencegahan HIV/AIDS
seperti LSM. pemerintah. tokoh
mas.varakat. pendamping pekerja seks. dan
dari pekerja seks itu sendiri.Hal ini
memberikan peran penting karena tidak
semlla pekerja seks pahar-t-t mengenai
penularan HIV/AIDS serta resiko )'arlg
ditirnbulkan. 1-etapi detrgan seiring
berialar-rnva rvaktu dar-r progr"alr vang
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didapat densan modal pendidikan 1'ang
rata-rata kurans nternenuhi s)'arat untuk
posisi r.ang cukup baik di perusahaan.

Lingkaran 4. berukuran lebih besar dari
lirrgkaran 1.2. dan 3. peneliti
menggarnbarkan bahua peran besar untuk
ke arah kernandirian saat ini masih sangat
dibutuhkan bagi kaum pekerja seks
terutama yang rnasih aktil'san-rpai saat ini.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Pengembangan Ivlociel Komunikasi
bagi Kaum Pekerja Sel:s dalam upa)'a
Pencegahan HIV/AIDS di wila.vah .Takar-ta

Timur diperoleh bentuk model seperti
terdapat dalarn gambar di atas.Sedangkan
untuk peran komunikasi Calarn bentr-rk
media seperti brosur. leallet rnasih
dibutuhkan saar ini. relapi
kecenderungann_ya adalah inf-ormasi
melalui online.

Saran
1.Pentingn1,a penelitian pesernbangan

rnodel kontr"urikasi penceuahan
HIV/AIDS bagi kaunr peke.rja seks.
rnengingat kentunskinan ciinantika
kebutuhan \ ang teriadi pacla
kelon.rpok pekcria seks.

2. Adanl,a penelitian lebih lan jLrt

mengenai aspek lain \ ang
mempengaruhi korruriikasi di
lapangan.

3. Adanl,a kegiatan-kegiatan ).ang
memperkuat kerj asama den gan

pernerintah.terutamavan s
berkaitan dengan kesel-ratan
reproduksi untuk rneiiirat lebih
dalam pennasalahan yang muncul
dari upa.va pencegahan FIIV/AIDS.
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